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BAB V  

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka kesimpulan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

1. Tingkat Pendidikan Berpengaruh Terhadap Penerapan SAK EMKM 

Pada UMKM Kafe di Surabaya.  

2. Pemahaman Teknologi Tidak Bepengaruh Terhadap Penerapan SAK 

EMKM Pada UMKM Kafe di Surabaya.  

3. Ukuran Usaha Berpengaruh Terhadap Penerapan SAK EMKM Pada 

UMKM Kafe di Surabaya. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti mengemukakan 

beberapa saran sebagai berikut:  

1. Untuk penelitian selanjutnya dapat mengambil sampel yang lebih 

banyak. 

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang 

dapat mewakili factor-faktor yang dapat mempengaruhi penerapan SAK 

EMKM. 

3. Untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan indikator – indikator 

penilai variabel yang lebih banyak 
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5.3 Keterbatasan dan Implikasi 

5.3.1 Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu : 

1.  Variabel yang digunakan dalam penelitian belum mewakili semua 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi penerapan SAK EMKM.  

2.  Adanya kemungkinan perbedaan persepsi dari responden dalam 

mengisi kuesioner. 

5.3.2 Implikasi  

Implikasi dalam penelitian ini terdiri implikasi penelitian secara 

teoritis dan implikasi penelitian secara praktis, berikut adalah bentuk 

implikasi dari penelitian ini: 

1. Implikasi penelitian secara teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan menambahkan informasi 

tambahan serta sumbangan pikiran bagi akademisi yang sedang 

menuntut ilmu akuntansi dan menjadi referensi untuk yang 

berkaitan dengan tingkat pendidikan, pemahaman teknologi 

informasi, dan ukuran usaha dalam penyusunan laporan 

keuangan yang berkualitas berdasarkan SAK EMKM. 

2. Implikasi penelitian secara praktis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi 

Pemkot Surabaya untuk bahan evaluasi terhadap kebijakan 

mengenai kewajiban pendaftaran SIUP bagi UMKM dan 

pertimbangan gambaran bagi Pemerintah Indonesia ketika 
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membuat kebijakan dalam rangka meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi negara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


